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Abstrak

Kecurangan laporan keuangan merupakan permasalahan serius yang dapat menurunkan kredibilitas pelaporan perusahaan
serta melemahkan kepercayaan pemangku kepentingan terutama pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
memiliki kompleksitas operasional tinggi dan tekanan pencapaian kinerja yang kuat. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh sistem pengendalian internal dan faktor perilaku dalam kerangka Fraud Pentagon terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 sampai
2024. Penelitian menggunakan desain kuantitatif kausal dengan data sekunder berupa laporan keuangan audit dan laporan
tahunan perusahaan yang dianalisis melalui regresi linier berganda. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian terpadu
antara efektivitas pengendalian internal dan seluruh elemen Fraud Pentagon dalam satu model empiris yang difokuskan pada
sektor transportasi dan logistik yang relatif masih terbatas diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian
internal yang efektif mampu menurunkan kemungkinan kecurangan laporan keuangan sementara beberapa faktor Fraud
Pentagon terbukti meningkatkan risiko kecurangan secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa kelemahan
pengendalian dan faktor perilaku manajerial secara simultan memengaruhi praktik pelaporan yang menyimpang. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penguatan sistem pengendalian internal dan tata kelola perusahaan sangat penting untuk
meminimalkan risiko kecurangan serta merekomendasikan penelitian selanjutnya memperluas cakupan sektor
memperpanjang periode observasi dan menggunakan model pengukuran kecurangan alternatif agar hasil yang diperoleh
semakin komprehensif dan memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pelaporan keuangan perusahaan di
Indonesia berkelanjutan.
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Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama bagi investor dan kreditur dalam menilai kinerja
serta prospek keberlanjutan perusahaan dan cara utama untuk mempelajari kesehatan dan kinerja keuangan suatu
bisnis. Keputusan tentang ekonomi dan pasar modal tidak dapat didasarkan pada apa pun selain pelaporan
keuangan yang dapat dipercaya. Meskipun demikian, kecurangan pelaporan keuangan masih menjadi masalah
utama karena menurunkan kualitas data akuntansi dan mengakibatkan kerugian yang besar. Meskipun bergantung
pada estimasi akuntansi, memiliki operasi yang sangat kompleks, dan melibatkan banyak aset, industri transportasi
dan logistik di Indonesia tidak kebal terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Keandalan laporan keuangan
menjadi krusial karena keputusan ekonomi dan investasi sangat bergantung pada kualitas informasi yang
disajikan. Namun, dalam praktiknya, kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) masih menjadi
permasalahan serius yang berdampak pada menurunnya kredibilitas informasi akuntansi serta menimbulkan
kerugian ekonomi yang signifikan. Sektor transportasi dan logistik di Indonesia memiliki karakteristik operasional
yang kompleks, melibatkan nilai aset besar, estimasi akuntansi yang tinggi, serta tekanan kinerja yang kuat.
Kondisi ini menjadikan sektor tersebut memiliki kerentanan tinggi terhadap manipulasi laporan keuangan,
khususnya ketika sistem pengendalian internal tidak berjalan secara optimal. Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memicu kecurangan laporan keuangan pada sektor ini menjadi sangat
penting.

Penelitian empiris sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal (SPI) berperan penting
dalam menekan praktik kecurangan laporan keuangan. Faisal dan Sari (2023) menemukan bahwa efektivitas SPI
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, penelitian Baduri dan Tjahjadi (2024)
menekankan bahwa faktor perilaku manajemen, khususnya pressure dan arrogance, memiliki peran dominan
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dalam mendorong terjadinya fraud. Sejumlah studi terbaru juga mengadopsi Fraud Pentagon Theory sebagai
kerangka analisis yang lebih komprehensif dalam menjelaskan fraud dibandingkan Fraud Triangle. Namun, hasil
penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang tidak konsisten terkait pengaruh masing-masing elemen Fraud
Pentagon terhadap kecurangan laporan keuangan, baik dari sisi signifikansi maupun arah pengaruhnya.
Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa konteks sektor industri dan karakteristik perusahaan berpotensi
memengaruhi hubungan antarvariabel tersebut.

Meskipun penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan telah banyak dilakukan, masih terdapat
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung
menguji Sistem Pengendalian Internal dan Fraud Pentagon secara terpisah, sehingga belum memberikan
gambaran yang utuh mengenai interaksi antara faktor sistemik dan faktor perilaku dalam mendorong kecurangan
laporan keuangan. Kedua, penelitian yang secara spesifik memfokuskan pada perusahaan sektor transportasi dan
logistik di Indonesia masih relatif terbatas, padahal sektor ini memiliki risiko fraud yang tinggi akibat
kompleksitas operasional dan tekanan eksternal. Ketiga, perbedaan hasil empiris pada penelitian sebelumnya
menunjukkan perlunya pengujian ulang model Fraud Pentagon dalam konteks sektoral yang berbeda untuk
memperoleh bukti empiris yang lebih kontekstual. Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada penerapan satu model empiris terpadu yang mengombinasikan Sistem Pengendalian
Internal dan Fraud Pentagon dalam menjelaskan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan transportasi dan
logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori Keagenan menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan manajemen (agent), di mana
principal memberikan wewenang kepada agent untuk mengelola sumber daya perusahaan. Hubungan ini
memunculkan potensi konflik kepentingan (agency conflict) karena perbedaan tujuan antara pemilik dan
manajemen (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks pelaporan keuangan, konflik ini sering menyebabkan
manajemen melakukan tindakan oportunistik seperti manipulasi laba atau kecurangan laporan keuangan (financial
statement fraud) untuk mencapai target pribadi, mempertahankan posisi, atau mendapatkan insentif. Untuk
mengurangi asimetri informasi dan peluang kecurangan, Sistem Pengendalian Internal (SPI) berperan sebagai
mekanisme monitoring yang membatasi perilaku oportunistik manajemen (Hartano & Nugroho, 2022). SPI yang
baik dapat memperkuat keandalan pelaporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan antara pemilik dan
pengelola perusahaan.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menggambarkan bagaimana perusahaan menyampaikan informasi atau isyarat (sinyal)
kepada pihak eksternal melalui laporan keuangan yang dipublikasikan. Berdasarkan pandangan Ross (1977),
manajemen memanfaatkan laporan keuangan sebagai sarana untuk memberikan sinyal mengenai keadaan serta
kinerja perusahaan kepada para pemangku kepentingan di luar organisasi. Laporan keuangan yang akurat
memberikan sinyal positif bagi investor, sedangkan laporan yang dimanipulasi merupakan sinyal negatif yang
menurunkan kepercayaan publik. SPI yang efektif menjadi sinyal integritas dan transparansi perusahaan, karena
menunjukkan komitmen terhadap tata kelola yang baik (good corporate governance). Penelitian oleh Kumar &
Sharma (2024), menemukan bahwa kualitas SPI yang tinggi memperkuat kredibilitas sinyal keuangan dan
mengurangi risiko manipulasi informasi oleh manajemen.

Teori Fraud

Informasi keuangan dapat dimanipulasi atau disalahartikan dengan sengaja untuk memperoleh
keuntungan ilegal; hal ini dikenal sebagai kecurangan (IAASB, 2021). Persuasi, peluang, rasionalisasi,
kompetensi, dan kesombongan adalah lima faktor yang telah diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi
kecurangan laporan keuangan menurut evolusi teori kecurangan dari segitiga ke segi lima (Cressey, 1953). Dalam
industri transportasi dan logistik, di mana kompleksitas operasional tinggi dan tekanan eksternal intens, tekanan
kinerja, mekanisme pengendalian internal yang tidak memadai, dan karakteristik manajerial semuanya
berkontribusi pada peningkatan risiko kecurangan (Salmani dkk., 2025; Septiani & Handayani, 2023). Oleh
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karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana segi lima kecurangan dan sistem pengendalian
internal memengaruhi frekuensi kecurangan laporan keuangan.

Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang dirancang oleh manajemen dan dewan direksi
untuk memastikan tercapainya tujuan operasional organisasi secara efektif, pelaporan, dan kepatuhan, serta
berfungsi sebagai mekanisme mitigasi risiko dan pencegahan fraud. Framework COSO 2013 menegaskan lima
komponen utama yang secara kolektif meningkatkan keandalan laporan keuangan dan menekan praktik
kecurangan (Boulhaga et al., 2022). Penelitian terdahulu membuktikan bahwa sistem pengendalian internal yang
berjalan secara efektif dapat secara signifikan mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan dan memperkuat efektivitas mekanisme pengawasan lainnya (Paramitha & Budiasih, 2024; Saputra et
al., 2024; Septiwidya & Machdar, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berasumsi bahwa semakin kuat penerapan
sistem pengendalian internal, semakin rendah risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Fraud Pentagon Theory

Teori Fraud Pentagon dikembangkan oleh Jonathan T. Marks (2012) sebagai pengembangan dari Fraud
Triangle dengan menambahkan dua elemen baru yaitu Capability (Kapabilitas) dan Arrogance (Arogansi).

Kelima elemen tersebut menjelaskan secara menyeluruh faktor situasional dan psikologis yang memotivasi pelaku
kecurangan :

1.Pressure (Tekanan), Tekanan dapat berasal dari target keuangan yang sulit dicapai, tekanan investor, atau
kondisi keuangan perusahaan yang memburuk. Tekanan mendorong manajemen melakukan tindakan manipulatif
dengan tujuan agar kondisi perusahaan tampak stabil (Khulugi & Napisah, 2022).

2.0pportunity (Kesempatan), Kesempatan terjadi akibat lemahnya pengawasan atau sistem kontrol yang tidak
efektif. Tanpa mekanisme pengawasan yang baik, peluang untuk melakukan kecurangan semakin besar
(Handayani & Kawedar, 2021).

3.Rationalization (Rasionalisasi), Pelaku berusaha membenarkan tindakan kecurangan dengan alasan moral atau
situasional, misalnya menganggap kecurangan dilakukan untuk menyelamatkan perusahaan (Utami et al., 2022).

4.Capability (Kapabilitas), Menunjukkan kemampuan, posisi, atau keahlian seseorang yang memungkinkannya
melakukan dan menyembunyikan kecurangan. Seseorang dengan kemampuan teknis tinggi dan akses terhadap
sistem internal memiliki risiko lebih besar (Yanto, 2023).

5.Arrogance (Arogansi), Sikap sombong dan merasa kebal terhadap aturan. Biasanya terjadi pada pimpinan yang
memiliki kekuasaan berlebih atau rangkap jabatan, yang mengakibatkan lemahnya fungsi check and balance
(Ananda et al., 2024).

Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan yaitu tindakan manipulatif yang melanggar etika dan hukum dengan tujuan
menyesatkan pemangku kepentingan (ACFE, 2022). Fenomena ini dijelaskan melalui pengembangan teori Fraud
Triangle, Fraud Pentagon, dan Fraud Hexagon yang menekankan peran tekanan, kesempatan, rasionalisasi,
kapabilitas, arogansi, serta kolusi sebagai faktor pendorong fraud. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa
kombinasi faktor-faktor tersebut memengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan secara kontekstual
bergantung pada karakteristik organisasi dan sektor industri (Sabatini & Susanti, 2022; Achmad et al., 2022;
Salmani et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi ketiga teori tersebut digunakan sebagai landasan konseptual dalam
merumuskan kerangka berpikir dan hipotesis penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, tujuan utama penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan faktor-faktor Fraud Pentagon terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik di Indonesia. Secara spesifik,
penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut adalah
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1. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Manajemen akan memiliki lebih sedikit celah untuk melakukan manipulasi ketika sistem pengendalian
internal berfungsi dengan baik. Menurut Faisal dan Sari (2023), probabilitas kecurangan pelaporan keuangan
menurun seiring dengan semakin efektifnya implementasi pengendalian internal perusahaan. Sebagai tindakan
pencegahan terhadap perilaku tidak bermoral, pengendalian internal berfungsi sebagai tanda peringatan. Studi
sebelumnya dan penjelasan teoritis yang diberikan di atas mengarah pada perumusan hipotesis berikut:

H. : Sistem Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
2. Pengaruh Stabilitas Keuangan (Financial Stability) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Manajemen didorong untuk menampilkan kinerja yang lebih tinggi daripada yang sebenarnya terjadi
karena ketidakpastian keuangan. Manipulasi laporan keuangan lebih umum terjadi ketika ada banyak tekanan
untuk menekan biaya (Syafitri & Andhaniwati, 2021). Teori berikut dikembangkan dari kerangka teoritis dan
penelitian sebelumnya yang telah disebutkan di atas:

H- : Stabilitas Keuangan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

3. Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan (Ineffective Monitoring) terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Manajemen memiliki peluang untuk melakukan kecurangan tanpa terdeteksi karena pengawasan yang
longgar. Menurut Ningrum (2024), audit internal dan pengendalian yang diterapkan oleh dewan komisaris kurang
efektif ketika pengawasan tidak efektif. Studi sebelumnya dan penjelasan teoritis yang diberikan di atas mengarah
pada perumusan hipotesis berikut:

Hs : Ketidakefektifan Pengawasan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
4. Pengaruh Pergantian Auditor (Change in Auditor) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Mengganti auditor dapat memberikan kesempatan kepada manajemen untuk menghindari kecurangan
yang terdeteksi oleh auditor sebelumnya. Saat pertama kali dipekerjakan, auditor perlu dilatih mengenai proses
dan risiko yang ada di organisasi (Alvionika & Meiranto, 2021). Teori berikut dikembangkan dari kerangka
teoritis dan penelitian sebelumnya yang telah disebutkan di atas:
Ha : Pergantian Auditor berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
5. Pengaruh Pergantian Direksi (Change in Director) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Perubahan manajemen menciptakan ketidakstabilan organisasi dan membuka peluang penyalahgunaan
wewenang. Direksi baru mungkin belum memahami sistem kontrol yang ada, sehingga manipulasi dapat terjadi
(Yanto, 2023). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan penjelasan teori diatas maka dibuat hipotesis berikut
ini:
Hs : Pergantian Direksi berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
6. Pengaruh Rangkap Jabatan (Dualism position) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Rangkap jabatan menyebabkan konsentrasi kekuasaan yang berlebihan pada satu individu, mengurangi
fungsi check and balance, dan menumbuhkan arogansi. Kondisi ini memperbesar peluang manajemen melakukan
kecurangan (Ananda et al., 2024; Achmad et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan penjelasan

teori diatas maka dibuat hipotesis berikut ini :

Hs : Rangkap Jabatan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-komparatif (explanatory
research) untuk menguji pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan faktor-faktor Fraud Pentagon terhadap
kecurangan laporan keuangan. Analisis dilakukan menggunakan data panel, yang mengombinasikan dimensi
lintas perusahaan dan runtut waktu. Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data dikumpulkan melalui situs resmi BEI dan situs resmi perusahaan selama periode 2021—
2023.

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI pada
periode tersebut. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) perusahaan tercatat
secara konsisten selama periode penelitian, (2) menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap, (3)
menyediakan data yang dibutuhkan untuk seluruh variabel penelitian, dan (4) tidak mengalami delisting atau
suspensi. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 18 perusahaan dengan total 54 observasi. Kecurangan laporan
keuangan diukur menggunakan RSST Accrual Model, sedangkan Sistem Pengendalian Internal diukur
berdasarkan pengungkapan komponen COSO dalam laporan tahunan. Faktor Fraud Pentagon direpresentasikan
oleh lima proksi utama, yaitu pressure, opportunity, rationalization, capability, dan arrogance, yang diukur
menggunakan indikator kuantitatif dan variabel dummy sesuai karakteristik data. Rincian pengukuran variabel
disajikan dalam tabel operasional variabel penelitian.

Kelengkapan dan relevansi data menjadi dasar strategi pengambilan sampel bertujuan yang digunakan
untuk memilih sampel. Teknik Akrual RSST digunakan untuk mengukur kecurangan laporan keuangan, dan
pengungkapan komponen COSO digunakan untuk menilai variabel sistem pengendalian internal. Pada saat yang
sama, lima proksi utama tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi—mewakili Kecurangan
Pentagon. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linier berganda berbasis data panel untuk
menganalisis pengaruh parsial dan simultan variabel independen terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pemilihan model panel dilakukan melalui uji spesifikasi model, dengan tingkat signifikansi sebesar 5 persen. Pada
tabel berikut, kita dapat melihat bagaimana variabel independen diukur:

Tabel 1. Variable Pengukuran
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Untuk tahun 2021-2023, semua bisnis transportasi dan logistik yang terdaftar di IDX di Indonesia akan dianggap
sebagai bagian dari populasi penelitian. Taktik manipulasi laporan keuangan lebih mungkin terjadi di industri ini
karena nilai aset tetap yang besar, tekanan keuangan yang berat, dan operasi perusahaan yang rumit yang menjadi
ciri khasnya.

Dari populasi ini, kami membuat sampel penelitian yang mencakup semua bisnis transportasi dan logistik yang
terdaftar sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (IDX) dari tahun 2021 hingga 2023. Di antaranya adalah:

1. Perusahaan transportasi dan logistik yang mempertahankan pencatatan yang konstan di IDX dari tahun
2021 hingga 2023.

2. Bisnis yang, selama periode penelitian, menghasilkan laporan tahunan dan laporan keuangan lengkap.
3. Bisnis yang menyediakan data lengkap yang dibutuhkan untuk menilai semua variabel penelitian.

Perusahaan 4 tidak mengalami penghapusan pencatatan atau penangguhan sementara perdagangan selama
penelitian berlangsung.

Selama periode pengamatan tiga tahun, 54 pengamatan dikumpulkan dari 18 perusahaan berbeda, yang semuanya
dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif
Menurut Hair et al. (2019), deteksi outlier dilakukan sebelum analisis untuk memastikan sampel mewakili
populasi, dengan batas Z-score > 2.5 atau < -2.5 untuk sampel < 80. Dari 48 sampel penelitian, ditemukan satu
outlier yaitu perusahaan TAXI tahun 2022 yang kemudian dihapus, sehingga jumlah data akhir menjadi 44 sampel
untuk analisis statistik deskriptif.
Tabel 2

) X3 |0 X X5 | XY

Mean 459 014 |042| 006 | 031 011 | 0.0809
Mawmom  |500) 035 | 067 10D | 100 | 100 [ 07789
Mintrwen 2000 033 (033 0.00 | 0.00 | 0.00 |-0.8362
Sid Der. 052 020 | 013 037 037 032 | 02412
Observanioms | 44| 4 | #4| # | 4| # H
Sumber : Data diolah penulis (2025)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 44 observasi, variabel Sistem Pengendalian Internal
menunjukkan rata-rata tinggi (mean 4,59; SD 0,92), menandakan sebagian besar perusahaan memiliki
pengendalian internal yang kuat meskipun implementasinya belum sepenuhnya efektif. Stabilitas Keuangan
memiliki mean 0,14 dengan SD 0,20, mengindikasikan kondisi keuangan yang relatif stabil namun dengan variasi
antarperusahaan, di mana sebagian masih menghadapi tekanan keuangan yang berpotensi memicu fraud.
Ketidakefektifan Pengawasan memiliki mean 0,42 dan SD 0,13, menunjukkan efektivitas pengawasan berada
pada tingkat sedang, dengan struktur pengawasan yang cenderung seragam namun belum optimal mencegah
fraud. Pergantian Auditor (mean 0,16; SD 0,37) menunjukkan rotasi auditor yang rendah, menggambarkan
stabilitas hubungan auditor—klien namun juga potensi rasionalisasi oleh manajemen. Pergantian Direksi (mean
0,51; SD 0,37) menunjukkan bahwa setengah dari perusahaan mengalami perubahan kepemimpinan, yang bisa
memperkuat tata kelola atau sebaliknya menimbulkan instabilitas manajerial. Rangkap Jabatan memiliki mean
0,11, menandakan praktik ini relatif jarang terjadi, tetapi tetap menjadi indikator potensi arogansi dalam konteks
Fraud Pentagon.

Sementara itu, Kecurangan Laporan Keuangan (mean 0,08; SD 0,24) menunjukkan tingkat fraud yang
relatif rendah secara umum, meskipun terdapat beberapa perusahaan dengan tingkat manipulasi laporan yang
tinggi. Hasil ini menggambarkan bahwa fraud di perusahaan publik Indonesia masih terjadi secara sporadis dan
belum bersifat sistemik.
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Common Effect Model
Tabel 3

Dependent Variable ¥
Mechod: Pansl Lans: Squsres
Dwta: 24/11/25 Tume: 11:24

Semgde; 2021 2024
— - Paneda inQudted £
Crearpectines tncluded: 11

. Towd pansl (belanced) obsrvanoos 44
- Nuriedie —SCouthcient. S meror =T o,
< SALilIw D iAo itezsie DoRiZ

R O G009 ) O OLPOPs 1Lasoaol o 1278

5 Daxa332 CREII LI Lass)1Ta 0. oxog

x3 0.141593 03TILLE 0498719 0.620F

4 -0 042808 0092382 -0.6805 85 0.5004

x5 O 1059% O 104990 1 00R9e2 . 119

e o12103 2108730 1. o302 01003

Rovon NEAE O I9613A | Rosguaea O daqasy
eyt g viateind e O OROw IO A bt F mpiaredt CREFLIFE
= 10, dey eyt my D Jesips 2B of yegtesston D olskxs
|Akmiicn aufo criterion D 101%e2] e sguered remd 1Lo92ans
SR YRGS, STASSEROn. 2.Anleas! Lo Wkelibess P I40BOp
Bannan-Chsinn oo 0.003402| Y-atassuc J 098873
IDurbio- Watson stas 1.608609 | ProbtF-sadanc) 0.014850

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Sistem pengendalian internal dan lima elemen Pentagon Kecurangan tekanan, peluang, rasionalisasi,
kompetensi, dan arogansi ditetapkan sebagai variabel independen yang secara signifikan memengaruhi kejadian
kecurangan laporan keuangan, menurut temuan penelitian. Dengan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,22, model
penelitian menjelaskan sekitar 22,65% variasi kecurangan. Faktor-faktor lain, seperti tata kelola perusahaan,
budaya organisasi, sistem insentif, moralitas individu, dan tekanan eksternal, memengaruhi bagian yang tersisa.
Nilai ini dianggap menengah karena faktor keuangan tidak cukup menggambarkan semua ciri perilaku organisasi.
Tidak ditemukan perbedaan struktural yang signifikan antar organisasi atau antar era ketika Model Efek Umum
(CEM) dipilih menggunakan uji Chow dan Pengali Lagrange. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa pola kecurangan
laporan keuangan di seluruh sampel konsisten karena hubungan antar variabel bersifat konstan.

Fixed Effect Model
Tabel 4

Trasl panal (hals

Vanatle Cosfizent

FaorsiE

Harras Quine v
Duis-Wanen xat

Sumber : Data diolah peulis (2025)

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara
kecurangan laporan keuangan dan sistem pengendalian internal atau lima faktor yang membentuk Pentagon
Kecurangan: peluang, rasionalisasi, kompetensi, kesombongan, dan tekanan. Faktor-faktor di luar model, seperti
kualitas tata kelola perusahaan, kebijakan akuntansi yang diterapkan, budaya organisasi, tekanan eksternal, dan
perilaku etis manajemen, menjelaskan 88,76% variasi dalam kecurangan laporan keuangan, menurut nilai
Adjusted R-Square sebesar 0,11. Hasil ini menunjukkan bahwa model tersebut tidak terlalu baik dalam
menjelaskan kecurangan laporan keuangan, yang berarti bahwa variabel yang digunakan untuk membuat prediksi
tentang tingkat kecurangan perusahaan tidak mewakili faktor-faktor sebenarnya yang berperan.
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Random Effect Model

Menurut hasil penelitian, terdapat korelasi yang kuat antara kecurangan laporan keuangan dan Sistem
Pengendalian Internal serta lima komponen Pentagon Kecurangan. Peluang terjadinya kecurangan meningkat
seiring dengan meningkatnya tekanan keuangan pada organisasi, seperti yang ditunjukkan oleh pengaruh positif
dan substansial dari faktor Stabilitas Keuangan (tekanan) ketika diperiksa secara independen. Meskipun terdapat
hubungan teoritis antara kecurangan laporan keuangan dan Sistem Pengendalian Internal, pengawasan yang tidak
efektif, pergantian auditor, pergantian direktur, dan posisi ganda, tidak satu pun dari variabel-variabel ini yang
secara signifikan memengaruhi kejadian kecurangan. Dengan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,22, kita dapat
melihat bahwa model penelitian menjelaskan 22,65% varians dalam kecurangan laporan keuangan; proporsi yang
tersisa dipengaruhi oleh variabel di luar model, termasuk faktor-faktor seperti etika kepemimpinan perusahaan,
tekanan untuk mencapai target laba, dan struktur gaji yang berlaku. Dinamika organisasi dan variabel non-
keuangan lainnya juga berperan dalam menentukan prevalensi aktivitas kecurangan di perusahaan, menurut
laporan ini.

Hasil Uji Chow
Tabel 5

T Wedusiai}

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Berdasarkan hasil pengujian Chow, diperoleh nilai Prob. Cross-section F sebesar 0,85 yang berada di
atas tingkat signifikansi 0,05, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah Common Effect Model
(CEM). Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh individual yang signifikan baik
antar perusahaan maupun antar periode pengamatan.. Dengan demikian, model ini mengasumsikan bahwa seluruh
perusahaan dalam sampel memiliki karakteristik dan perilaku yang relatif serupa, sehingga hubungan antar
variabel dapat dianggap homogen dan konsisten sepanjang periode penelitian.

Hasil Uji Lagrange Multiplier
Tabel 6

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
T

i i
Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan| 3.609754 | 0.050721 | 3.660474
(0.0574) | (08218) | (0.0557)

Hondd -1.899935 | -0.225212 | -1.502706
(0.9713) | (05891) | (0.9335)

King-Wu| -1.899935 | -0.225212 | -1.110224
(0.9713) (0.5891) (0.8665)

Standardized Honda| -1.194243 | 0.127230 | -4.418437
(0.8838) | (0.4494) | (1.0000)

Standardized King-Wu_-1104243 | 0.127230 | -3.580593
(0.8838) | (0.4494) | (0.9998)

Gourieroux, et al - - 0.000000
(1.0000)

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Dengan melihat tabel, kita dapat melihat bahwa nilai Probabilitas Breusch-Pagan adalah 0,05, yang lebih
tinggi dari ambang batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, diyakini bahwa Model Efek Umum adalah pilihan
yang lebih unggul daripada Model Efek Acak. Karena kesesuaiannya untuk penelitian ini, Model Efek Umum
dipilih sebagai model estimasi.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 7

Coefficrent | Uncentered | Centered

Varable Vanance VIF VIF

C 0052654 S0.6440 NA
X1 0001528 | 32.20611 | 1223978
X2 0.036027 | 2098803 | 1410777
X3 0080607 | 1497573 | 1192574
X4 0.008517 | 1303183 | 1095859
X5 0011023 4 159693 1438593
X6 0011824 1 262360 1145501

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Semua variabel independen memiliki nilai VIF terpusat yang lebih rendah dari batas 10,00, sesuai dengan
data dalam tabel. Akibatnya, uji multikolinearitas berhasil menentukan bahwa model penelitian bebas dari
masalah tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8

Dependent Varabile ABS(RESTD)
Method Panel Least Squares
Dase: 241135 Teme 1135

Semple. 2021 2024
Periods mcluded 4
C TOss-sectioms mncluded 11

Totad panel (halanced) obssrtations 44

Vanabile Confficinnt] Sad. Furoa! t-Seanenc Pron
C 0209213 O 1498865 1 396004 G710
X1 0017139 0023553 -D67127K 0 5062
X2 RRG TR | 0. 123965 0167959 O 867s

WY}" Vnﬂlrﬁzéjr 0 5706 A 05717
X4 0084013 27 Tl sk 01717
X3 DO275164 0065570 0 N’”.’QD‘ 0.6905
X6 -0 08 7TE0H 0071018 -1 236382 02221

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Mengacu pada tabel tersebut, seluruh variabel memiliki nilai probabilitas pada uji heteroskedastisitas
Glejser yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi dalam
penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi kriteria uji
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 9

! ] i
Root MSE 0.196133] R-squared 0334431
Mean dependent var | 0.080936 Adjusted R-squared 0226523
SD. dependent var 0243194 SE. of regression 1213883
Akaike nfo critenion 0.!01862{ Sum squared resid 1692605
Schwarz cniterion 0181986 Log hikelihood 240969
Hannan-Quinn criter. | 0.003402 F-statistic 3098872
Darbm-Watson stat 1686699 Prob(F-statsstic) 0.014636]

I 1

Sumber : Data diolah penulis (2025)
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel, nilai Durbin Watson tercatat sebesar 1,68 dan berada
dalam rentang 1,5 hingga 2,5. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tidak mengalami
masalah autokorelasi (Saleh & Mansour, 2024) dan (Alhawaj et a.l, 2023).

Analisis Regresi Data Panel

Tabel 10

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Hasil pengujian regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,411329, yang mengindikasikan bahwa
ketika seluruh variabel bebas berada pada nilai nol, tingkat kecurangan laporan keuangan diperkirakan sebesar
0,41. Sementara itu, variabel Sistem Pengendalian Internal (X1) memiliki koefisien regresi bernilai negatif sebesar
—0,06, yang mencerminkan bahwa peningkatan kualitas pengendalian internal akan diikuti oleh penurunan
kecenderungan terjadinya kecurangan laporan keuangan.. Variabel Stabilitas Keuangan (X2) memiliki koefisien
positif (0,426152), menandakan bahwa tekanan keuangan yang meningkat dapat memperbesar kemungkinan
fraud. Variabel Ketidakefektifan Pengawasan (X3) (-0,141593), Pergantian Auditor (X4) (-0,062808), dan
Pergantian Direksi (X5) (-0,105934) masing-masing menunjukkan hubungan negatif, artinya peningkatan
efektivitas atau perubahan pada faktor-faktor tersebut cenderung menurunkan risiko fraud. Sementara itu,
Rangkap Jabatan (X6) memiliki koefisien positif (0,112102), yang berarti semakin tinggi praktik rangkap jabatan,
semakin besar peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11

Root MSE

Schmacz catenon

Eannen Quess cxisy
:

% —
Prabin- Watsom st | 685699 Pro®(F-satistic)

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Square mencapai 0,22 atau sebesar 22,65%,

yang mengindikasikan bahwa variabel independen yang terdiri atas Sistem Pengendalian Internal, Stabilitas

Keuangan, Ketidakefektifan Pengawasan, Pergantian Auditor, Pergantian Direksi, dan Rangkap Jabatan mampu

menerangkan 22,65% variasi kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, sebesar 77,35% variasi lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian ini..

Uji F
Tabel 12

Root MEE 0.196133 R.aguared

Mo dapedent var d R-aquared
SD. dep. 2 ™ presnco
Akaiks wn

Schw
Hemom Quinn criter
Durtun-W stscn stat

Sumber : Data diolah penulis (2025)
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Nilai F terhitung sebesar 3,09 diperoleh dari data dalam tabel; nilai ini lebih tinggi dari nilai F tabel
sebesar 2,47. Selain itu, nilai probabilitasnya adalah 0,01; ini lebih rendah dari ambang batas signifikansi 0,05.
Kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh kombinasi dari lima faktor yang membentuk Pentagon
Kecurangan tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi dan Sistem Pengendalian Internal.
Kesimpulan ini mengarah pada penerimaan hipotesis H7.

UjiT
Tabel 13

A

Sumber : Data diolah penulis (2025)

Hasil uji parsial menunjukkan adanya korelasi positif antara kecurangan laporan keuangan dan variabel
stabilitas keuangan (X2), yang berarti bahwa peluang terjadinya kecurangan meningkat seiring dengan
meningkatnya tekanan keuangan. Namun, tidak ditemukan hubungan lain. Kecurangan laporan keuangan tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh X1, Sistem Pengendalian Internal, X3, Pengawasan yang Tidak Efektif, X4,
Pergantian Auditor, X5, Pergantian Direksi, dan X6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap kecurangan, tekanan keuangan adalah yang paling penting.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil regresi menunjukkan koefisien negatif (p = —0.060951) dengan signifikansi p = 0.1275 (> 0.05),
sehingga sistem pengendalian internal tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya
kecurangan laporan keuangan, meskipun arahnya menunjukkan kecenderungan penurunan fraud. Temuan ini
sejalan dengan kerangka COSO (2013) yang menekankan peran lingkungan pengendalian dan pemantauan dalam
mengurangi peluang kecurangan, namun implementasinya di Indonesia masih lemah akibat faktor perilaku dan
budaya organisasi. Penelitian Osman et al., (2025) dan Ashara (2025) menunjukkan bahwa efektivitas
pengendalian internal sangat bergantung pada integritas manajemen, kesadaran etis, dan keberadaan
whistleblowing system yang efektif. Dengan demikian, penguatan pengendalian internal perlu didukung budaya
integritas dan pengawasan etis, bukan hanya prosedur formal.

Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Stabilitas keuangan menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan (3
= 0.426152; p = 0.0308), yang mengindikasikan bahwa meningkatnya tekanan keuangan mendorong manajemen
melakukan manipulasi laporan keuangan. Hasil tersebut sejalan dengan konsep Fraud Pentagon yang
dikemukakan oleh Crowe (2011), yang menegaskan bahwa tekanan keuangan merupakan faktor dominan dalam
mendorong terjadinya fraud., khususnya saat profitabilitas menurun atau target laba terlalu agresif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Utama (2024) dan Sujana & Laela (2025) yang menegaskan bahwa tekanan kinerja
dan reputasi meningkatkan kecenderungan fraud. Oleh karena itu, perusahaan perlu meninjau sistem insentif,
memperketat pengawasan rasio keuangan, serta mengintegrasikan mekanisme deteksi fraud yang lebih adaptif.

Pengaruh Ketidakefektifan pengawasan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Koefisien negatif tidak signifikan (B = —0.141593; p = 0.6209) menunjukkan bahwa kesempatan belum
terbukti memengaruhi kecurangan laporan keuangan, kemungkinan karena perusahaan sampel telah memenuhi
struktur tata kelola formal seperti komite audit dan komisaris independen. Namun, temuan ini mengindikasikan
bahwa peluang fraud lebih ditentukan oleh kualitas dan efektivitas pengawasan daripada sekadar keberadaan
struktur formal. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kompetensi, independensi pengawas, serta
pemanfaatan teknologi digital lebih menentukan efektivitas pencegahan fraud (Joshua et al., 2023). Secara
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akademik, hasil ini mengisyaratkan perlunya redefinisi konsep opportunity dalam Fraud Pentagon yang semakin
berkaitan dengan celah teknologi dan pengelolaan data.

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Koefisien negatif tidak signifikan ( = —0.062808; p = 0.5004) hasil tersebut mengindikasikan bahwa
perubahan auditor tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan karena rotasi
auditor di Indonesia umumnya bersifat regulatif dan administratif, bukan sebagai sarana rasionalisasi fraud.
Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa dimensi rationalization sulit diukur secara kuantitatif karena berkaitan
dengan aspek psikologis dan etika manajemen (Choir et al., 2024; Osman et al., 2025). Temuan ini
mengindikasikan bahwa indikator rasionalisasi dalam Fraud Pentagon lebih tepat dianalisis melalui pendekatan
kualitatif dibandingkan proksi objektif seperti pergantian auditor.

Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Karena proses suksesi dalam bisnis publik bersifat formal dan dikendalikan oleh pemegang saham,
kurangnya koefisien negatif yang signifikan ( = -0.105934; p = 0.3195) menunjukkan bahwa pergantian dewan
direksi tidak memiliki pengaruh besar terhadap kecurangan. Tren yang miring menunjukkan bahwa
kepemimpinan baru dapat mampu menekan kecurangan. Kompetensi manajerial, menurut studi sebelumnya
(Joshua dkk., 2023; Utama, 2024), bergantung pada konteks; jika dipadukan dengan integritas, hal itu dapat
mencegah kecurangan, tetapi jika dipadukan dengan moral yang tidak memadai, hal itu berisiko memungkinkan
manipulasi. Pentingnya mengembangkan model kecurangan yang mencakup fitur etika manajemen dan
melakukan perekrutan berdasarkan integritas disoroti oleh hasil.

Pengaruh Rangkap Jabatan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Meskipun tidak ada bukti statistik, koefisien positif yang tidak signifikan (B = 0,112102; p = 0,3093)
menunjukkan bahwa memiliki dua pekerjaan meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan. Sementara
konsentrasi kekuasaan dapat mendorong penyalahgunaan wewenang dan mengurangi pengawasan, jalur positif
tersebut mewakili ciri kesombongan dalam kasus Kecurangan Pentagon. Memegang dua pekerjaan sekaligus
mengkompromikan otonomi dan efektivitas pengendalian internal, menurut penelitian sebelumnya (Siregar dkk.,
2025). Temuan ini menyoroti perlunya mengembangkan indikator kesombongan yang lebih berlandaskan
pertimbangan psikologis dan etis, serta perlunya membatasi perspektif ganda.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dan Pentagon Kecurangan secara
signifikan memengaruhi kecurangan laporan keuangan, menurut studi berdasarkan analisis data panel dari 44
observasi perusahaan publik Indonesia selama periode 2021-2024. Meskipun arah hubungan secara keseluruhan
konsisten dengan kerangka teoritis, analisis item tunggal mengungkapkan bahwa hanya variabel stabilitas
keuangan (tekanan) yang memiliki dampak positif dan signifikan secara statistik. Tekanan keuangan merupakan
penyebab paling umum dari kecurangan laporan keuangan, menurut laporan ini. Hal ini juga menunjukkan bahwa
etika dan budaya integritas masih diperlukan agar pengendalian internal berbasis COSO berhasil. Sembari
meletakkan dasar untuk penelitian masa depan tentang model kecurangan yang lebih komprehensif, studi ini
menyoroti pentingnya pengendalian tekanan keuangan, sistem penghargaan etika, dan penguatan audit internal
serta pelaporan pelanggaran.
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